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ABSTRAK

Masalah stunting masih menjadi isu_kesehatan utama di Kabupaten Aceh Jaya,
walaupun berbagai program._.penurunan stunting telah dilaksanakan oleh
pemerintah daerah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebijakan dan hasil di lapangan, terutama terkait efektivitas strategi yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan dalam menurunkan angka stunting. Penelitian ini
bertujuan _untuk. menganalisis strategi Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Jaya
dalam penurunan stunting di Kabupaten Aceh Jaya menggunakan teori strategi
menurut Koteen, yang mencakup empat indikator utama: strategi organisasi,
strategi program, strategi pendukung sumber daya, dan strategi kelembagaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan penelitian
terdiri dari pihak Dinas Kesehatan, Puskesmas, serta tiga orang tua anak dengan
tingkat ekonomi berbeda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian data dianalisis dengan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Jaya dalam
penurunan stunting telah mencakup keempat indikator teori Koteen. Dari segi
strategi organisasi, terdapat upaya koordinasi lintas sektor dan pembentukan tim
percepatan penurunan . stunting. -Pada ‘strategi 'program, /Dinas Kesehatan
melaksanakan berbagai intervensi spesifik dan sensitif melalui kegiatan posyandu,
penyuluhan gizi, dan pemberian makanan tambahan. Dari sisi strategi pendukung
sumber daya, kendala masih ditemukan dalam keterbatasan tenaga gizi dan
anggaran yang belum merata. Sedangkan strategi kelembagaan menunjukkan
adanya komitmen dan dukungan kebijakan‘dari pemerintah daerah, meskipun
perlu penguatan dalam sinergi antarinstansi. Secara keseluruhan, strategi yang
diterapkan telah berjalan baik namun masih membutuhkan peningkatan
koordinasi, sumber daya, dan‘evaluasi berkelanjutan agar upaya penurunan
stunting lebih optimal.

Kata kunci: Strategi; Dinas Kesehatan, stunting, Aceh Jaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Stunting merupakan kondisi di mana-tinggi badan atau panjang badan
seorang anak yang.tidak sesuai dengan usianya, dan merupakan indikator yang
penting dari~kekurangan gizi*. Gejala ini disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kurangnya berat badan, pola pengasuhan anak yang tidak ideal,
stimulasi yang tidak memadai, dan kurang gizi yang berkepanjangan. Tidak hanya
pada gangguan fisik, kondisi ini juga berakibat pada perkembangan mental, proses
belajar, dan kesiapan anak untuk berproduktivitas di kemudian hari. Hal ini terjadi
karena anak-anak kekurangan asupan gizi yang cukup dan sering sakit, terutama
selama 1.000 hari pertama kehidupan‘mereka (sejak di kandungan hingga usia dua
tahun). Seorang anak dikatakan stunting jika hasil pengukuran panjang atau

tingginya jauh di bawah rata-rata anak sehat yang seusianya?.

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021,
Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi dan infeksiyang ‘berulang, ditandai dengan panjang atau tinggi
badan di bawah standar yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. Dengan
demikian, stunting dipahami sebagai masalah kesehatan masyarakat yang

kompleks, yang tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan, tetapi juga

! Riska Pratiwi, “Dampak Status Gizi Pendek (Stunting) Terhadap Prestasi Belajar”
2021, https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index%0AAtrticle.
2 Peraturan Menteri Kesehatan nomor 1995/Menkes/X11/2010.



menyangkut aspek sanitasi, pola asuh, pelayanan kesehatan, hingga faktor sosial

ekonomi keluarga.

Stunting menjadi salah satu masalah gizi kronis yang masih menjadi
tantangan besar dalam pembangunan kesehatan di.lndonesia. Anak-anak dengan
stunting tidak hanya memiliki postur tubuh yang lebih pendek, tetapi masalah ini
juga memengaruhi. cara mereka berpikir dan belajar. Ini berpotensi'menurunkan
kualitas hidup mereka pada akhirnya. Anak stunting juga lebih rentan terhadap
penyakit dan berpotensi tumbuh menjadi dewasa dengan kemampuan kerja yang
kurang memuaskan. Akibatnya, sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak secara keseluruhan dengan melakukan pencegahan dan
intervensi yang tepat sejak usia dini. Maka dari itu, langkah pencegahan serta
intervensi yang tepat sejak usia dini merupakan kunciutama untuk mendukung

potensi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh®,

Untuk mempercepat penurunan stunting, dalam Peraturan Presiden Nomor
72 Tahun 2021 ditetapkan strategi nasional percepatan penurunan stunting. yang
bertujuan untuk menurunkan prevalensi stunting; meningkatkan kualitas
penyiapan kehidupan keluarga; menjamin pemenuhan asupan gizi; memperbaiki
pola asuh; meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan; dan meningkatkan

akses air minum dan sanitasi.

3 M.Si T. Dzaki Putra Fandani, Dr. Dahlawi, “Analisis Program Saweu Ureueng Saket
Dalam Penanganan Kasus Stunting Oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya,” Jurnal llmiah
Mahasiswa FISIP Unsyiah 6 (2021): 1-15, www.jim.unsyiah.ac.id/FISIP.



Data nasional menunjukkan bahwa tingkat stunting di Indonesia terus
mengalami perbaikan. Hal ini dilihat dari penurunan dari 24,4% pada tahun 2021
menjadi 21,6% di tahun 2022. Pada tahun 2023, penurunan relatif melambat
dengan hasil capaian 21,5%, dan<kembalinmengalami penurunan yang lebih

signifikan pada tahun2024 yaitu menjadi 19,8%*.

Penurunan ini menggambarkan adanya kemajuan yang baik dalam upaya
mencapai sasaran nasional, yaitu target prevalensi stunting sebesar 14% pada
tahun 2024, sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN). Namun demikian, meskipun hasil penurunan
terlihat konsisten, tantangan masih cukup besar mengingat angka 19,8% masih
berada di atas target, sehingga diperlukan upaya yang lebih intensif, terintegrasi,

dan berkelanjutan.

Gambar 1.1 Jumlah Stunting Per Provinsi Indonesia )
24 Provinsi dengan Penurunan frevalensi Stunfing (SSGI 2023-2024) *
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Berdasarkan Grafik diatas menunjukkan penurunan tingkat stunting di 24
provinsi Indonesia. Di Provinsi Aceh, angka stunting menurun hanya sekitar 1%,
turun dari 27,2% pada tahun 2023 menjadi 26,2% pada tahun 2024. Penurunan
ini menunjukkan adanya perbaikan, tetapimasih kecil dibandingkan dengan
provinsi lain sepertiJawa Barat, yang mampu menurunkan hingga 5,8%. Ini
menunjukkan-bahwa upaya pencegahan.stunting di Aceh belum berjalan dengan
baik. Untuk mencapai target penurunan stunting nasional, diperlukan strategi yang
lebih baik, penguatan peran pemerintah daerah, dan peningkatan kesadaran
masyarakat.

Dalam rangka pencapaian target nasional penurunan stunting, Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting,
pemerintah telah menetapkan target yang-harus dicapai sebesar 14% (empat belas
persen) pada tahun 2024. Target nasional untuk penurunan stunting dalam periode
2025-2030 ditetapkan berdasarkan evaluasi pencapaian target antara tahun 2024.
Untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030,
pelaksanaan dilakukan melalui.lima pilar dalam Strategi Nasional Percepatan
Penurunan Stunting, yang mencakup: peningkatan komitmen dan visi
kepemimpinan ~di berbagai - tingkat - pemerintahan, -peningkatan komunikasi
perilaku dan pemberdayaan masyarakat, konvergensi intervensi spesifik dan
sensitif di seluruh kementerian dan pemerintah daerah, peningkatan ketahanan
pangan dan gizi pada tingkat individu, keluarga, dan Masyarakat, serta penguatan

sistem, data, informasi, riset, dan inovasi.



Saat ini, Provinsi Aceh juga mengalami penurunan kasus stunting setiap
tahunnya. Hal ini dibuktikan pada tahun 2022 mencapai 31,2%, kemudian pada
tahun 2023 angka stunting turun hingga 29.4%, hingga pada tahun 2024 mencapai
19,8%°. Tahun 2024, Pemerintah.Aceh menargetkan penurunan angka stunting
hingga 19,8%. Target ini sejalan dengan upaya nasional yang menetapkan angka
stunting sebesar. 14%. Dalam Peraturan.Gubernur Aceh Nomor 42 Tahun 2023,
Pemerintah Aceh telah membentuk Tim Pelaksana Percepatan Penurunan Stunting
(TPPS) di berbagai tingkat daerah. Tim ini melibatkan lebih dari 22.000 kader
dalam program Tim Pendamping Keluarga (TPK).

Kabupaten Aceh Jaya adalah daerah yang terbentuk dari pemekaran
Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2002 dan berada di wilayah pesisir barat
Provinsi Aceh dengan pusat pemerintahan di Calang. Daerah ini memiliki
kekayaan sumber daya alam yang cukup besar, khususnya pada sektor perikanan,
perkebunan, serta potensi wisata pantai yang membentang di sepanjang wilayah
pesisir. Berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, jumlah
penduduk Kabupaten Aceh Jaya.tercatat sekitar,98,90 ribu jiwa.®

Kabupaten Aceh Jaya tercatat sebagai salah satu wilayah dengan kasus
angka stunting yang tergolong tinggi. Dalam upaya penurunan angkanya
memerlukan langkah penanganan yang spesifik guna mencegah dan mengatasi
masalah gizi buruk. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Jaya
menunjukkan kemajuan, dimana prevalensi stunting berhasil diturunkan dari

33,6% di tahun 2021 menjadi 19,9% pada tahun 2022. Melihat keberhasilan ini,

5 Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), 2024.
6 Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Jaya. 2025.



penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana efektivitas strategi yang
dijalankan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Jaya dalam upaya menurunkan
angka stunting tersebut’.

Gambar 1.2 Jumlah Data Stunting Kabupaten.Aceh Jaya Tahun 2025

200 DATA STUNTING KABUPATEN ACEH JAYA TAHUN 202569
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Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan grafik diatas, /mnenampilkan bahwa kasus‘angka stunting di
Kabupaten Aceh Jaya masih terukur tinggi dengan jumlah 575 balita. Kecamatan
Jaya menempati posisi tertinggi dengan angka«169 kasus, kemudian “diikuti
dengan Kecamatan Indra Jaya 80 kasus, Setia Bakti 74 kasus, Darul Hikmah 65
kasus. Kecamatan lainnya seperti Ranga 57.kasus, Sampoiniet 39 kasus, Pasie
Raya 37 kasus, dan Krueng Sabee 35 kasus menempati posisi menengah kebawah.
Sementara itu, kecamatan dengan jumlah kasus stunting terendah yaitu Teunom
dengan 11 kasus. Dari jumlah kasus antar kecamatan ini menunjukkan adanya
perbedaan kondisi sosial, ekonomi, dan layanan kesehatan yang memerlukan

perhatian khusus dari pemerintah daerah.

" Nour Sriyanah, “Upaya Pencegahan Stunting Dalam Tinjauan Pediatri,” Angewandte
Chemie International  Edition, 6(11), 951-952.,, 2021, 5-24, http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf.



Dalam upaya penurunan angka stunting, Puskesmas memegang peran
yang utama. Lembaga ini tidak hanya memantau kondisi pertumbuhan balita
secara berkelanjutan, tetapi juga memberikan penanganan khusus masalah gizi
pada fase 1000 Hari Pertama Kehidupan(HPK) dan menjalankan berbagai
inisiatif pencegahan.«Dua contoh yang perlu dilakukan dalam hal tersebut adalah
program minum tablet tambah darah.secara rutin dan pemberian makanan
tambahan untuk memperbaiki status gizi. Selain itu, puskesmas juga aktif
mengedukasi masyarakat mengenai pola hidup sehat dan kebersihan lingkungan.
Kerja sama dengan berbagai pihak turut diupayakan untuk meningkatkan
efektivitas program-program tersebut®, Dengan begitu, puskesmas menjadi garda

terdepan dalam usaha menurunkan stunting di kehidupan masyarakat.

Tabel 1.1 Jumlah Kasus Stunting Per Desa Kecamatan Jaya

Jumlah

U it Stunting
1. Meutara 4
2. Lhuet 6
& Lamme 6
4. Seureuba 2
5. L eupe 2
6. Nusa 9
1. Rumpet 4
8. Darat 1
9. Gle Jong 4
10. Gampong Baro 4
11. Meunasan Weng 4
12. Cot Dulang 7
13. Putue 3
14, Lam Durian 4
15. Babah Krueng 2
16. Bak Paoh 8

8 Pusat Data dan Teknologi Informasi Kementerian Kesehatan RI, Keluarga Bebas
Stunting, 165, 2022.



17. Pasar Lamno 0
18. Pante Keutapang 2
19 Panton Makmur 5
20. Krueng Tunong 12
21. Lamtui 8
22. Jambo Masi 2
23. Lambaroh 9
24, Gle Putoh 4
25, Alue Rayeuk 5
26. Mareu 5
27. Sabet 5
28. Pante Cermin 1
29. Sango 5
30. Lamasan 5
31. Ujong Sudeun 3
32. Babah le 3
33. Meudheun 8
34. Sapek 7
Jumlah 169

Sumber: Puskesmas Kecamatan Jaya

Berdasarkan data Rekapan Status Gizi Bulan Mei 2025 terdapat 34 desa di
Kecamatan Jaya. Dari seluruh desa tersebut, total jumlah balita yang mengalami
stunting yaitu 169 kasus. Desa dengan jumlah stunting tertinggi adalah Desa
Krueng Tunong dengan jumlah kasus 12 balita terdampak. Oleh sebab itu,
pemerintah daerah perlu memberikan perhatian lebih terhadap masalah ini.

Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya mengambil langkah untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya pemenuhan gizi lengkap dan pelayanan kesehatan
yang benar untuk anak. Upaya intervensi yang lebih terarah ini diharapkan
mampu menurunkan angka stunting sekaligus membangun kualitas hidup generasi
muda daerah yang lebih baik. Sesuai dengan Peraturan Bupati Aceh Jaya Nomor 8
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dirancang untuk memberikan pengetahuan yang terarah, efektif, dan terukur
dalam pencapaian hasil optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian,
peran pemerintah dalam implementasi program intervensi gizi sangat penting
untuk menilai dampaknya terhadap-penurunan_prevalensi stunting pada balita di
daerah ini.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik
untuk - melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Dinas Kesehatan

Kabupaten Aceh Jaya Dalam Penurunan Stunting di Kabupaten Aceh Jaya”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah

Identifikasi masalahnya:

1.2.1. Walaupun sudah ada berbagai program dari’ Dinas Kesehatan,
angka stunting di Kabupaten Aceh Jaya masih tergolong tinggi. Hal
ini menunjukkan “bahwa upaya’ yang dilakukan belum berjalan
secara maksimal.

1.2.2. Banyak masyarakat 'di ‘Kabupaten Aceh Jaya yang memiliki
pendapatan rendah.; Kondisi ini menyebabkan keluarga kesulitan
memenuhi kebutuhan gizi anak, sehingga berpengaruh terhadap

tingginya angka stunting.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:
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1.3.1. Bagaimana strategi yang telah dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan
dalam penurunan stunting di Kabupaten Aceh Jaya?

1.3.2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Dinas Kesehatan dalam

melaksanakan prog nan stunting?

1.4. Tujuan Pen
i penelitian

---------------

dan

meningkatkan program-program yang sudah ada terkait

penanganan stunting.
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1.5.2. Manfaat Teoritis:
1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang kesehatan

masyarakat, khususnya mengenai stunting dan intervensi yang

efektif.

ensi bagi penelitian-

llllllllllllllll

AR-RANIRY



